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Dawam Rahardjo: Indonesia Alami Tiga Ketergantungan Ekonomi
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Jakarta, Harian Nusantara- Pengamat politik ekonomi, Prof
Dawam Rahardjo mengatakan, Indonesia saat ini menghadapi tiga
ketergantungan ekonomi, yaitu ketergantungan modal keuangan,
ketergantungan teknologi, dan ketergantungan perdagangan.

"Oleh karena Indonesia menghadapi tiga ketergantungan
ekonomi tersebut maka terjadilah rekolonialisasi di nusantara ini,"
kata Dawam, dalam acara peluncuran buku Jenderal Djoko Santoso,
"Menggagas Indonesia Masa Depan", di Jakarta, Rabu.(19/2)

Pembangunan dengan ketiga ketergantungan ekonomi itu
merupakan rekolonisasi perekonomian Indonesia. Akibatnya, negara
dan pemimpinnya akan sulit menegakan kedaulatan politik, walaupun
secara formal yuridis sudah diproklamasikan, tambahnya.

Ia menjelaskan lebih lanjut ketergantungan modal keuangan,
yakni, untuk pembangunan ekonomi yang dapat menciptakan
kemakmuran bangsa diperlukan investasi dan modal kerja. Untuk itu,
rakyat Indonesia tidak punya modal keuangan sehingga diperlukan
impor modal asing dan pinjaman luar negeri sehingga pembangunan
ekonomi lebih banyak menggunakan modal asing.

"Biasanya modal asing masuk untuk mengeruk sumber daya
alam kita, khususnya pertambangan dan perkebunan besar dalam
rangka menyediakan pasokan bahan mentah yang mentah untuk
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industrialisasi negara pemilik modal," ujar Dawam.

Ketergantungan teknologi terjadi saat mengeksplotasi sumber
daya alam dan membangun industri manufaktur guna mengolah hasil
perkebunan. Karena perlunya impor teknologi atau barang modal
maka diperlukan pinjaman luar negeri. Sedangkan ketergantungan
perdagangan disebabkan karena Indonesia hanya mampu ekspor
bahan mentah dengan pendapatan kecil, tapi impor teknologi dan
barang modal sehingga devisa dalam jumlah besar melayang keluar
negeri. Oleh sebab itu, lanjut Dawam, pemimpin Indonesia ke depan
harus mengubah strategi pembangunan yang terlalu mengutamakan
investasi asing, modal asing serta teknologi canggih dengan
pembangunan industrialisasi yang ditawarkan Samir Amin, seorang
ekonom Marxist Mesir. "Indonesia harus menempuh industrialisasi
berbasis sumberdaya domestik," katanya.

Diperlukan transformasi ekonomi dari perekonomian kolonial
ke perekonomian nasional dengan cara pertama, penggunaan
modal asing yang selektif. Kedua, mengolah bahan baku domestik
terutama dari sumber-sumber pertanian, kelautan dan kehutanan.
Ketiga, penggunaan teknologi padat karya dan terus meningkatkan
kesejahteraan buruh. Keempat, pengembangan pasar domestik
sebagai fondasi pengembangan pasar ekspor. (ANTARA News)
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Jakarta, Harian Nusantara- Kementerian Pertanian
menyarankan Kemendag untuk tidak terburu-buru membuka izin
impor jenis hortikultura seperti cabai dan bawang merah.

"Kita bisa mengalirkan bawang merah jangan terus
memudahkan impor Kalau langsung import ya susah jugag petani-
petani yang punya bawang merah," kata Wakil Menteri Pertanian,
Rusman Heriawan di Jakarta, Selasa (18/2/2014).

Pasalnya, pasokan kedua komoditi ini mengalami masalah
akibat produksinya terganggu letusan Gunung Kelud.

Ia juga menjelaskan bahwa, Kementrian Pertanian mempunyai
Maping tata kelola produksi bawang merah di berbagai provinsi.
Dengan demikian memudahkan Kementan mengetahui provinsi
yang menghasilkan bawang merah. Produksi mereka dapat untuk
memenuhi kebutuhan Hortikultura di Jawa Timur.

"Kita punya maping provinsi mana yang kurang mana yg lebih
bisa dialirkan nggak ke sana. Harapan kita kan di situ coba mobilisasi
dulu di tiap-tiap provinsi, produk bwang merah yang ada di belahan
lain. Agar bisa menutupi kekekurangan di Jawa Timur," jelasnya.

Selanjutnya, Rusman menambahkan pihaknya akan
mencari tanaman-tanaman yang tidak terpengaruh oleh Gunung
Kelud. "Kita cari dulu kahn masih ada tanaman-tanaman
produksi yang tidak terpengaruh Gunun Kelud. Mungkin masih
ada stok di sana," imbuhnya.

Saat ini, produksi tanaman hortikultura seperti cabai
dan bawang merah terganggu akibat letusan Gunung Kelud
di Kediri, Jawa Timur pada Kamis (14/2/2014). Akibatnya
pasokan kedua komoditas tersebut anjlok terutama di beberapa
pasar tradisional di Jawa Timur. (INILAH.COM)

4 Tantangan Pemerintah, Ekonomi Jangan Cuma Berpusat di Jawa
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Jakarta, Harian
Nusantara-Perekonomian
Indonesia selama tahun 2013
tercatat tumbuh 5,7%. Akan
tetapi pertumbuhan yang dinilai masih tinggi itu tidak dirasakan
semua daerah. Ekonomi negara ini masih sangat timpang.

"Ketimpangan ekonomi di daerah itu masih terjadi. Masih ada
terus daerah yang tertinggal. Meskipun total pertumbuhannya tinggi.
Ini menjadi masalah dan tantangan ke depan," ungkap Direktur
Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter Bank Indonesia (BI)
Dodi Zulverdi di kantor pusat BI, Jakarta, Selasa (18/2/2014).

Dodi mengatakan, ekonomi terbesar masih terjadi di pulau
Jawa. Ini karena kondisi stabilitas makro yang lebih baik. Di samping
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Pelindo I1: Angkutan Sungai Paling Murah
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Palembang, Harian Nusantara-General
Manager Pelindo (IPC) II Palembang Gunta
Wibawa mengatakan saat ini pihaknya masih
melakukan kajian terkait pembangunan terminal
terpadu batu bara.

"Angkutan yang paling murah itu adalah
angkutan sungai karena tidak ada tonase. Kami
sedang melakukan kajian bersama apa yang
dibutuhkan untuk terminal terpadu,"katanya.

Menurut dia, terminal terpadu batu
bara, seperti yang sudah ada di Kalimantan,
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itu, ada keunggulan dari institusi pemerintah dan tenaga kerja.

"Memang dilihat dari kondisi sumber daya manusia (SDM)
itu memang Jawa lebih tinggi. Industrinya juga banyak di sini. Jadi
wajar jika Jawa lebih tinggi," ujarnya.

Selain itu, kondisi di luar Jawa menurut Dodi masih sangat
tertinggal infrastrukturnya. Sehingga akses untuk mendorong
aktivitas ekonomi itu masih terbatas. Ini terlihat dari rendahnya daya
saing produk. "Daerah Sulawesi, Maluku, Papua, sebagian Sumatera,
dan sebagian Kalimantan itu juga terkendala kestabilan ekonomi dan
infrastruktur," kata Dodi.Untuk pemerataan ekonomi, Dodi menilai
perlu dilakukan beberapa hal. Terutama adalah membangun industri
bernilai tambah sesuai dengan sumber daya andalannya. Seperti
Papua yang mengandalkan tembaga. (detikfinance)

)N

du,"katanya.

.fis;m A - 1
Msarakatlelenaek santdanei e il ke

CRURPUREINIE T 20 BV 2 5, WHVEHR F & /Al
MERSRA BT . S HATEDJE — E#E Foah, A ™ B AN 2 DA 2
AE T ISHAETEINIA U Z=P 5 25 70 “ BN JE AR BEIR 5 < T
NI&7[ 547 k”i,Emt%k“%ﬂ&ﬁiﬁ@ﬂ%%ﬁEﬂﬁMﬁ
WEoR:  “TATEANE T, RERAWmEE, KBS —Hl
A, PABUEL R R D A sid . 7

fldgH, HETHESSZ, FREHRVBURY, HRIEREE,

AhBE O ERR. AR, 245 41E, AR H ERERER & AMH
Breg, FONEATHIASEE, REER I RFILN - EAZ T M k. HERR
FEWMATE 07 0 2 AR 9%, fedlr 5045 A 3 BV FE A AT R AR AL 230144 A
Yo 22644 K0 BUZIL 23012 TAESOFERMIIT K H B IE 947 ith £t &2 1 40
e R E A A R > TR N E R YRR R . BB R g
FF AR A DA ™ o BB A i A I 4 BN 0. 5%, AR A 1. 4%
o WL, FRIE A ORI R SR [ ? (A
Jakarta, Harian Nusantara- Banyak kisah soal Indonesia yang menjadi
negara kaya minyak dan gas bumi, padahal kenyataannya saat ini Indonesia impor
minyak terus. Produksi minyak Indonesia tidak cukup memenuhi kebutuhan sendiri.

"Sejak kecil kita sering dikisahkan sebagai negara kaya minyak, negeri kaya gas
bumi. Cerita-cerita tersebut membuat kita terlena dengan kebijakan (subsidi BBM)
dan konsumsi yang berlebihan," ujar Seketaris Satuan Kerja Khusus Pelaksana
Kegiatan Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) Gde Pradyana di acara Forum
Energi Masa Depan &Tantangan Industri Migas Indonesia, di Hotel Four Seasons,
Kuningan, Jakarta, Selasa (18/2/2014).

Gde mengatakan, fakta yang terjadi saat ini defisit neraca keuangan Indonesia
terjadi hampir sebagian besar gara-gara impor minyak yang sangat besar.

"Tetapi hingga sampai saat ini untuk menaikkan lifting/produksi minyak
Indonesia, saya tidak yakin, karena saat ini posisi kita hanya dalam kondisi bertahan,
bertahan sekuat tenaga agar produksi minyak kita jangan sampai turun," ujarnya.

Gde mengungkapkan lagi, betapa berfoya-foyanya masyarakat Indonesia
mengkonsumsi BBM dan gas, selama 50 tahun terakhir ini Indonesia sudah
menghabiskan BBM dan gas sebanyak 23 miliar barel.

"Sekitar 22,6 miliar atau hampir 23 miliar barel cadangan migas kita
sudah diproduksi dan dikonsumsi sejak 50 tahun belakangan. Saat ini cadangan
minyak kita hanya 4 miliar barel," ucapnya. "Cadangan minyak kita jauh di
bawah Venezuela, Arab Saudi, Iran, dan Irak. Ini karena tidak semua wilayah
memiliki cadangan, minyak kita hanya 0,5% dari cadangan minyak dunia, gas
kita hanya 1,4% dari cadangan gas dunia. Pertanyaannya apa iya kita masih
negara kaya minyak dan gas?" tutup Gde. (detikfinance)
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Jakarta, Harian Nusantara-Kementerian Pertanian (Kementan) menyatakan
telah memasok 100 ton bahan pakan ternak ke korban Gunung Kelud.

Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementan, Syukur
Irwantoro mengatakan jumlah pasokan tersebut berdasarkan identifikasi lapangan
yang ternak sapi dan kambing mencapai 20 ribu.

"Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Kementan, Singosari Malang
mencadangkan 100 ton pakan untuk bantuan darurat tersebut," ujar Syukur dalam
keterangan resmi Kementan di Jakarta, Rabu (19/2/2014).

Menurut Syukur, BBIB memberikan bantuan pakan ternak secara door
to door pada daerah yang terdampak Gunung Kelud. "BBIB Singosari, telah
mengirim bantuan hay, wafer pucuk tebu, pakan hijauan dengan mendrop dari
rumah ke rumah di Ngantang Jawa Timur. Dan juga dipersiapkan untuk lokasi-
lokasi lainnya," jelas Syukur. Selain pakan, Kementan juga menyalurkan obat-
obatan berserta para medik hewan ke ternak yang terdampak Letusan Gunung
Kelud. "Adalah ketersediaan pakan, obat-obatan dan disinfektan dan tenaga medik
dan para medik veteriner," ucapnya. (INILAH.COM)

sangat mungkin
dikembangkan di
Sumsel dengan lokasi
yang mengarah ke muara laut,
seperti di Kawasan Tanjung Api-
Api (TAA) dengan kebutuhan lahan seluas
60 hektare. Dia mengatakan perusahaan
memang belum menggarap bisnis pelabuhan
untuk sektor batu bara. Selama ini pihaknya
baru memberikan layanan pemandu untuk
kapal-kapal yang mengangkut batu bara.
"Tetapi yang penting bukan cuma
dermaga atau terminalnya melainkan
konektivitas antara lokasi tambang
menuju terminal itu, makanya harus terpa | &
(Bisnis.com)
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